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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN LIMBAH RUMAH TANGGA SEBAGAI PUPUK 

ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF 

TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.)  

 

Oleh 

 

 

Intan Kartika Sari 

 

Limbah organik  hasil kegiatan rumah tangga berasal dari limbah dapur sisa 

kegiatan memasak. Limbah dapur  akan mengalami penumpukan setiap harinya 

karena kegiatatan memasak dilakukan setiap hari. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah penumpukan limbah organik adalah dengan 

mengubahnya menjadi pupuk organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh interval waktu aplikasi pupuk organik cair yang efektif untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 

Mill.). Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

interval waktu pemberian pupuk organik cair setiap 3 hari sekali, 5 hari sekali, 7 

hari sekali serta pemberian pupuk kimia (NPK) sebagai kontrol. Data yang 

diperoleh diuji dengan analisis ragam (ANARA) pada taraf nyata 5%, dan uji 

beda nyata jujur (BNJ). Hasil Penelitian ini menunjukkan pemberian pupuk 

organik cair pada interval  5 hari sekali memberikan hasil yang sama baiknya 

dengan tanaman yang diberi perlakuan pupuk NPK (kontrol). Pupuk organik cair 

limbah rumah tangga berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, berat 

basah, dan berat kering serta luas daun tanaman, namun tidak memberikan 

pengaruh nyata pada kadar klorofil a, b, dan total.   

 

Kata kunci  : Limbah, pertumbuhan vegetatif, pupuk organik cair, tanaman 

tomat.



 

 

ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF HOUSEHOLD WASTE AS LIQUID ORGANIC 

FERTILIZER FOR TOMATO (Lycopersicum esculentum Mill.) 

VEGETATIVE GROWTH 

 

 

By 

 

 

Intan Kartika Sari 

 

 

Organic waste from household activities comes from kitchen waste left over from 

cooking activities. Kitchen waste will accumulate every day because cooking 

activities are carried out every day. Efforts that can be made to overcome the 

problem of accumulation of organic waste are to turn it into organic fertilizer. 

This study aims to determine the effect of time interval application of liquid 

organic fertilizer which is effective for increasing the vegetative growth of tomato 

plants (Lycopersicum esculentum Mill.). The method used was a completely 

randomized design (CRD) with intervals of liquid organic fertilizer every 3 days, 

5 days, and 7 days and chemical fertilizer (NPK) as a control. The data obtained 

were tested by analysis of variance (ANARA) at the 5% level of significance, and 

the honest significant difference test (HSD). The results of this study showed that 

the application of liquid organic fertilizer at intervals of 5 days gave the same 

good results as plants treated with NPK fertilizer (control). Liquid organic 

fertilizer from household waste has a significant effect on the parameters of plant 

height, wet weight, dry weight, and leaf area of the plant, but does not have a 

significant effect on the levels of chlorophyll a, b, and total. 

 

Keywords: Waste, vegetative growth, liquid organic fertilizer, tomato plants. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Semua negara berkembang memiliki permasalahan yang hampir serupa, 

yakni belum mampu mengelola sampah dengan baik. Produksi sampah 

yang tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan membuat sampah 

menumpuk dimana mana (Rosmala dkk., 2017). Sampah dapat menjadi 

permasalahan yang serius, selain mengganggu keindahan lingkungan, juga 

dapat mencemari dan mengganggu kehidupan makhluk hidup disekitar 

(Gunawan dkk., 2015). Menurut data dari Dirjen Manajemen Limbah, dan 

B3 KLHK, pada tahun 2019 Indonesia menghasilkan 68 juta ton sampah, 

yang komposisi utamanya adalah sampah organik sebesar 68% dan 14% 

plastik (Wahyuni, 2016).  

Sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga berupa 

limbah dapur sisa kegiatan memasak. Limbah dapur jika dibuang 

sembarangan dapat menimbulkan bau tak sedap dan tidak menyenangkan. 

Selain itu, memicu tumbuhnya mikroorganisme penyebab penyakit 

(Indriyanti dkk., 2015). Limbah dapur akan mengalami penumpukan setiap 

harinya karena kegiatatan memasak dilakukan setiap hari. Salah satu cara 

mengatasi masalah bahan organik dari limbah dapur adalah dengan 

pendekatan teknologi yang mengubahnya menjadi pupuk organik (Aklis 

dan Masyrukan, 2016).
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Pupuk organik dapat berwujud cair dan padat. Pupuk organik cair (POC) 

lebih efektif dibanding pupuk organik padat karena mudah larut dalam 

tanah. Selain itu, POC memliki beberapa keunggulan diantaranya proses 

pengolahannya mudah dan waktu pembuatan relatif cepat, mudah diserap 

oleh tanaman, dapat memperbaiki struktur partikel tanah, serta mudah 

diaplikasikan. Pupuk organik cair mengandung unsur karbon dan nitrogen 

yang sangat penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Disamping 

upaya untuk mengurangi  penumpukan sampah organik, pupuk organik 

cair dapat dimanfaatkan untuk bercocok tanam dengan skala rumahan 

seperti menanam sayuran di pekarangan dan meminimalisir penggunaan 

pupuk kimia. (Pantang dkk., 2021 dan Meriatna dkk., 2018). 

 

Limbah rumah tangga dapat dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk 

organik cair antara lain berupa kulit pisang, cangkang telur, kulit bawang, 

dan air cucian beras. Limbah kulit pisang memiliki kandungan unsur 

makro N, P, K yang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah 

dan batang. Limbah kulit pisang juga mengandung unsur mikro Zn yang 

berfungsi untuk kekebalan serta pembuahan pada tanaman agar dapat 

tumbuh optimal. Selain kulit pisang, cangkang telur juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena memiliki kandungan 

kalsium yang diketahui dapat menaikkan pH tanah dan air (Putra dkk., 

2022).  

 

Limbah rumah tangga lain yang dapat berpotensi sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair adalah air cucian beras dan kulit bawang. 

Air cucian beras mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

yaitu vitamin B1 (tiamin), B12, dan unsur N, P, K, C serta unsur lainnya 

(Kalsum dkk., 2011). Hasil penelitian Wardiah dan Hafnati (2014) 

membuktikan bahwa air cucian beras memiliki pengaruh nyata terhadap 

berat kering dan meningkatkan tinggi tanaman pakchoy pada hari ke 10 

dan 20 setelah tanam.  Sementara limbah kulit bawang diketahui 

mengandung senyawa mineral yang bermanfaat bagi tanaman seperti Ca, 
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K, Mg, P, Zn, dan Fe, serta auksin dan giberillin yang merupakan zat 

tumbuh tanaman (Kurnia dkk., 2022). 

 

Tomat merupakan salah satu komoditas unggulan pertanian yang dapat 

ditanam di pekarangan. Masyarakat Indonesia memanfaatkan tomat 

sebagai bumbu dapur serta penunjang  kebutuhan gizi.Tanaman tomat 

dapat tumbuh pada dataran tinggi ataupun dataran rendah.  Tanaman 

Tomat tumbuh dengan baik pada tanah  yang bertekstur tidak becek atau 

tergenang air dengan  pH tanah 5-6. Tanaman tomat mengandung gizi 

seperti vitamin C, vitamin A (karoten), dan mineral (Tugiono, 2006). 

Kandungan vitamin buah tomat dipercaya dapat menyembuhkan berbagai 

penyakit, antara lain kanker prostat. Selain itu, buah tomat juga bermanfaat 

sebagai bahan baku industri, sebagai bahan untuk membuat saus, obat 

obatan, dan bahan kosmetik (Maryanto dan Abdul, 2015). 

Pemberian pupuk organik cair pada tanaman tomat dapat meningkatkan 

kualitas dan penyerapan unsur N yang diperlukan tanaman. Unsur hara N 

dibutuhkan tanaman untuk  pembentukan klorofil yang penting dalam 

proses fotosintesis serta meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman 

(Amilia, 2011). Menurut Oviyanti dkk. (2016), kandungan unsur hara, 

terutama nitrogen mampu mendorong dan mempercepat pertumbuhan dan 

menambah tinggi tanaman. Hasil penelitian Sumaryani dkk. (2018) 

membuktikan bahwa pemberian pupuk organik cair efektif mempercepat 

peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun  tanaman tomat.  

Berdasarkan latar belakang, penulis melakukan penelitian dengan judul 

Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga Sebagai Pupuk Organik Cair 

Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

1.  Mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbahan limbah rumah 

tangga terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.).  

2. Memperoleh cara aplikasi pupuk organik cair yang efektif untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat. 

 

1.3 Kerangka Pikir 

 

Tomat merupakan jenis sayuran yang dapat ditanam di dataran rendah 

maupun tinggi. Tanaman tomat termasuk tanaman semusim yang  

berumur sekitar 3-4 bulan yang dapat ditanam sepanjang tahun. Buah 

tomat kaya akan vitamin dan mineral. Pemanfaatan buah tomat semakin 

luas, karena selain dikonsumsi sebagai buah segar dan bumbu masakan, 

tomat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan seperti sari 

buah,saus tomat, obat-obatan, dan bahan kosmetik. Oleh karena itu, dari 

tahun ke tahun Indonesia selalu berusaha untuk meningkatkan produksi 

tomat.  

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tomat adalah dengan 

pemupukan yang baik dan benar, yakni pemberian pupuk yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Tanaman tomat memerlukan unsur hara 

makro N, P, K, Ca dan Mg serta unsur hara mikro Mn, Zn dan B. Unsur 

hara makro dan  mikro tersebut banyak terkandung dalam pupuk organik 

cair berbahan limbah rumah tangga.  

 

Pupuk organik mampu meningkatkan kesuburan kimiawi tanah, 

meningkatkan kesuburan biologi tanah, dan mempengaruhi sifat fisik 

tanah yaitu merangsang granulasi dan meningkatkan suplai serta 
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ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terutama saat fase 

pertumbuhan vegetatif.  

 

 

1.4 Hipotesis  

 

1. Pupuk organik cair berbahan limbah rumah tangga mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman tomat.  

2. Diperoleh cara aplikasi yang efektif untuk peningkatan pertumbuhan 

vegetatif tanaman tomat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

Tanaman tomat termasuk ke dalam famili Solanaceae, memiliki nama 

latin Solanum lycopersicum L. atau besinonim dengan Lycopersicum 

esculentum Mill. Tanaman tomat berasal dari pantai Barat Amerika 

Selatan, yang tumbuh liar di sekitar Ekuador, bagian utara Chili dan Pulau 

Galapagos. Tanaman ini menyebar luas di benua Amerika dan benua 

Eropa. Penyebaran tanaman tomat di Asia Tenggara terjadi pada abad ke 

17.  Negara pertama di Asia Tenggara  yang menanam tomat adalah 

Filiiphina dan menyebar luas sampai ke Indonesia (Syukur dkk., 2015).  

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1. Tanaman Tomat a. daun, b. batang, c. buah 

      Sumber : Dhaniaputri dan  Irawati,  2018

a 

c 

b 
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2.2 Taksonomi Tomat 

 

Tanaman tomat memiliki nama ilmiah Lycopersicum esculentum Mill. 

dengan klasifikasi sebagai berikut (Cronquist, 1981) : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Class : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales 

Family : Solanaceae 

Genus : Lycopersicum 

Species : Lycopersicum esculentum Mill.  

 

Tanaman tomat masih berkerabat dengan kentang (Solanum tuberosum 

L.), terong (Solanum melongena L.), leunca (Solanum nigrum L.), takokak 

(Solanum torvum sp.), dam cabe (Capsicum annum L.) (Bernardinus dan 

Wiryanta, 2002).  

Batang tomat yang muda memliki bentuk  bulat dan bertekstur lunak, 

namun setelah tua berubah menjadi bersudut dan memiliki tekstur keras 

berkayu.  Batang tanaman tomat juga mempunyai ciri khas yaitu 

tumbuhnya bulu bulu halus diseluruh permukaannya. Daun tomat 

memiliki warnai hijau dan berbulu. Panjang daun tomat berkisar 20-30 cm 

serta lebar daun berkisar 15-20 cm. Daun tomat tumbuh didekat ujung 

dahan atau cabang. Tangkai daun mempunyai bentuk bulat memanjang 

sekitar 7-10 cm dangan ketebalan 0,3-0,5 cm (Bernardinus dan Wiryanta, 

2002). 

Tanaman tomat memiliki bunga yang yang berwarna kuning serta tersusun 

dalam kumpulan dengan jumlah 5-10 bunga  atau tergantung varietasnya. 

Kuntum bunga terdiri atas lima helai kelopak dan lima helai mahkota. 

Terdapat bumbung yang terbentuk dari kantong yang letaknya menjadi 

satu pada serbuk sari bunga dan mengelilingi kepala putik. Biji tomat 

berbentuk pipih, berbulu, serta diselimuti daging buah. Sementara itu, 
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buah tomat memiliki bentuk bulat, bulat lonjong, pipih, atau oval. 

Berwarna hijau muda sampai hijau tua saat masih muda dan berwarna 

merah cerah atau gelap, merah kekunigan, atau merah kehitaman saat 

sudah tua. Selain itu juga terdapat buah tomat yang berwarna kuning 

(Bernardinus dan Wiryanta, 2002). 

 

2.3 Pupuk Organik Cair 

 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang kandungan bahan kimia rendah 

yaitu maksimal 5%. Pupuk organik cair dapat memberikan hara yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman pada tanah, karena bentuknya yang cair 

serta  mampu mengatasi deferensiasi hara dan mampu menyediakan unsur 

hara dengan cepat (Marjenah dkk., 2017). Manfaat pupuk organik cair 

diantaranya ialah dapat merangsang pertumbuhan serta kualitas akar 

secara sempurna dan meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman secara total (Hamzah, 2014).  

 

Selain bermanfaat bagi tanaman, pupuk organik cair juga dapat 

mengurangi jumlah limbah yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Dibandingkan dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair 

umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan secara 

terus menerus.  Jenis pupuk organik cair antara lain pupuk kandang cair, 

limbah padatan dan cairan pembuatan biogas, serta pupuk cair dari sampah 

(Hadisuwito, 2007). Limbah cair bahan organik dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk, seperti halnya limbah padat organik, karena banyak 

mengandung unsur hara (N, P, K) dan bahan organik lainnya (Setyorini, 

2005). 

 

2.4 Kulit Pisang Kepok 

 

Di Filipina  pisang kepok dikenal dengan nama pisang saba, sedangkan di 

Malaysia dikenal dengan nama pisang nipah. Pisang kepok memiliki 

bentuk buah yang agak gepeng dan bersegi dengan ukuran panjang sekitar 
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10-13 cm dan berat 80-120 gram. Kulit buah pisang kepok berwarna 

kuning kehijauan dan terkadang bernoda coklat (Rofikah, 2013). Pisang 

kepok umumnya dikonsumsi oleh masyarakat dalam berbagai macam 

olahan yang tanpa disadari akan menghasilkan limbah kulit pisang dalam 

jumlah banyak (Nasution dkk., 2014).  

 

Kulit pisang kepok mengandung berbagai macam unsur kimia yang 

meliputi magnesium, natrium, fosfor, protein, kalsium, sodium, dan sulfur 

sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik (Rahayu, 

2021).  Pembuatan pupuk organik dengan bahan kulit pisang dapat dalam 

bentuk padat atau cair (Putri dkk., 2022). Hasil analisis pada pupuk 

organik padat dan cair dari kulit pisang kepok menunjukkan bahwa 

kandungan unsur hara pupuk padat dari  kulit pisang kepok yaitu, C- 

organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% 

dan pH 4,8 sedangkan pada  pupuk cair kulit pisang kepok yaitu, C-

organik 0,55%; N-total 0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% 

dan pH 4,5 (Nasution dkk., 2014). 

 

 

2.5 Cangkang telur ayam 

 

Dalam satu tahun, produksi cangkang telur mencapai 150.000 ton 

(Sitohang dkk., 2016). Sampah yang menumpuk dan tidak didaur ulang 

dapat berdampak sangat buruk bagi kondisi kesehatan manusia. Dari segi 

ekonomi dan lingkungan pengelolaan sampah daur ulang dapat memiliki 

nilai yang cukup tinggi. Cangkang telur adalah salah satu limbah daur 

ulang yang dapat dimanfaatkan dan bernilai tinggi serta mudah ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Butcher dan Miles (2012) menyebutkan bahwa cangkang telur 

mengandung  97% kalsium karbonat, sisanya fosfor, magnesium, natrium, 

kalium, seng, mangan, besi, dan tembaga. Cangkang telur mengandung 



10 
 

 

hampir 95,1% adalah garam-garam organik, 3,3% bahan organik (terutama 

protein), dan 1,6% air. Komponen utama garam anorganik yang 

mendominasi cangkang telur ayam adalah kalsium karbonat (CaCO3) yaitu 

dengan kandungan sebesar 98,5%, dengan kalsium fosfat dan magnesium 

karbonat masing-masing mengandung komposisi sekitar 0,7% (Nurjayanti 

dkk., 2012).  

 

Kandungan kalsium yang cukup tinggi pada cangkang telur dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Kalsium merupakan 

zat yang memiliki peran penting dalam proses pembentukan struktur 

tubuh, tulang, dan gigi pada manusia dan hewan serta dinding sel 

tumbuhan (Noviyanti dkk., 2017). Peran kalsium lainnya, terutama pada 

tanaman, adalah penebalan dinding sel, meningkatkan pemanjangan sel 

akar, kofaktor untuk proses enzimatik dan hormonal, untuk melindungi 

terhadap cekaman panas, hama serta penyakit (Easterwood, 2007).  

 

Penelitian Mashfufah (2014) membuktikan bahwa pemberian pupuk 

organik dari cangkang telur dengan konsentrasi 7,5% mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman seledri. Penelitian lain oleh Vivin (2020) yang 

membuktikan bahwa cangkang telur berpengaruh terhadap tinggi, jumlah 

daun, dan berat basah tanaman sawi.  

 

 

2.6 Kulit Bawang Merah dan Bawang Putih 

 

Bawang merah dan bawang putih dimanfatkan sebagai bumbu masakan. 

Limbah bawang merah dan bawang putih sebagai bumbu masakan adalah 

kulit bawangnya yang dapat berdampak pada pencemaran lingkungan. 

Limbah kulit bawang dapat dimanfaatkan sebagai campuran pembuatan 

pupuk (Anisyah, 2014). Pembuatan pupuk berbahan dasar limbah kulit 

bawang dapat mengurangi jumlah cemaran bahan organik dari limbah 
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rumah tangga dan dapat menekan biaya petani dalam melakukan kegiatan 

budidayanya. Limbah (Rinzani dkk., 2020).  

 

Kulit bawang merah dan putih mengandung senyawa acetogenin yang 

berguna untuk mengendalikan dan juga bisa membunuh hama serangga 

tanaman. Selain itu, limbah kulit bawang mengandung senyawa aktif yang 

bermanfaat bagi tanaman seperti mineral  Ca,  K,  Mg,  P,  Zn,  Fe, 

hormon auksin  dan  giberelin  yang  merupakan  hormon  pemicu  

pertumbuhan  tanaman (Shofiyah, 2018).  

 

2.7 Air Cucian Beras (Air Leri) 

 

Sebelum dimasak menjadi nasi, beras mengalami proses pencucian 

sebanyak 3 kali yang bertujuan untuk membersihkan beras dari kotoran. 

Air cucian beras atau yang biasa disebut air leri (bahasa Jawa) memiliki 

warna putih susu. Limbah air cucian beras dapat menjadi aktivator pada 

proses pengomposan pupuk serta dapat mengurangi limbah rumah tangga  

yang diproduksi. Hal tersebut karena pada air cucian beras terdapat 

mikroorganisme seperti  Lactobacillus dan Khamir yang membuat proses 

pengomposan menjadi lebih cepat (Maura, 2022).   

 

Air cucian beras memiliki banyak kandungan nutrisi antara lain 

karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, belerang, besi, Vitamin 

B1 (Wulandari dkk., 2012). Kandungan karbohidrat yang tinggi pada air 

cucian beras merupakan perantara terbentuknya hormon auksin dan 

giberelin. Kedua hormon tersebut merupakan zat perangsang tumbuh 

(ZPT). Hormon auksin berperan dalam pertumbuhan pucuk dan 

kemunculan tunas baru sementara giberelin berperan merangsang 

pertumbuhan akar (Elisa, 2019).  

 

Hasil penelitian Istiqomah (2012) membuktikan bahwa air cucian beras 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat dan terong. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan Ariwibowo (2012) membuktikan bahwa 

pemberian campuran kulit telur dan air leri (15 gram dan 100 ml) 

menghasilkan pertumbuhan tomat yang paling baik.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Botani Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas lampung 

pada bulan Januari sampai Maret 2023. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kulit pisang 

yang diperoleh dari pedagang gorengan, limbah kulit bawang diperoleh 

dari industri rumahan pembuatan bawang goreng, limbah cangkang telur 

yang didapat dari peternakan ayam broiler di Kecamatan Kalianda 

Lampung Selatan, air cucian beras sisa kegiatan memasak di rumah, biji 

tomat yang dibeli secara online dari toko pertanian ubofarm, air, tanah, 

alkohol, dan aquadest. 

 

Alat yang digunakan adalah  kertas merang, polybag ukuran 25 x 25, 

spektrofotometer, neraca, penggaris, alat tulis, kamera, gelas ukur, tabung 

reaksi, pipet tetes, mortar dan alu, kertas saring, beaker glass, tong, 

saringan, dan tisu.
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3.3 Bagan Alir Penelitian  

 

Keseluruhan penelitian ini dapat dilihat pada bagan alir berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

         Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

Pemeliharaan tanaman  

Limbah kulit pisang, 

cangkang telur ayam, kulit 

bawang dirajang kemudian 

ditambahkancair cucian beras  

Pemberian perlakuan pupuk 

organik cair dengan waktu 

pemberian, 3 hari sekali, 5 hari 

sekali dan 7 hari sekali  

Pengamatan dilakukan setiap 

satu minggu sekali sampai 

sebelum munculnya bunga 

pertama 

Penyemaian bibit tanaman tomat 

pada kertas merang selama 7 

hari, dipilih 24 tanaman tomat 

sehat kemudian ditanam pada 

polybag 

Penyiapan media tanam 

Analisis data  

Dimasukkan ke dalam 

wadah/tong kemudian 

dinfermentasi selama 14 hari 

Pupuk organik cair 
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3.4 Prosedur Kerja 

3.4.1  Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) satu 

faktor,yaitu cara pemberian pupuk organik cair (POC) . Variasi 

perlakuan adalah tanaman diberi pupuk kimia (NPK) sebagai 

kontrol dan diberi pupuk organik cair setiap, 3 hari sekali, 5 hari 

sekali dan 7 hari sekali. Dosis pemberian pupuk organik cair  yang 

diberikan adalah 50% untuk masing masing perlakuan. Pemberian 

pupuk kimia (NPK) sesuai dosis dan waktu aplikasi yang tertera 

dalam kemasannya. Masing masing perlakuan diulang sebanyak 6 

kali sehingga didapatkan 24 satuan percobaan.  

 

Tata letak percobaan secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 3 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rancangan Acak Lengkap Petak Percobaan 

Keterangan :   

 P0 : Perlakuan kontrol dengan pupuk kimia NPK 

 P1 : perlakuan pemberian pupuk organik cair 3 hari sekali 

 P2 ; Perlakuan pemberian pupuk organik cair  5 hari sekali 

 P3 : Perlakuan pemberian pupuk organik cair 7 hari sekali 

 U1- U5 : menunjukkan ulangan ke- 
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3.4.2. Persiapan Pupuk Cair Dari Limbah Rumah Tangga 

 

Pembuatan pupuk organik cair (POC) diawali dengan menyiapkan 

tong/wadah yang dapat ditutup rapat sampai kedap udara sebagai 

tempat untuk fermentasi pupuk organik cair. Bahan bahan seperti 

100 gr kulit pisang dan 10 gram kulit bawang, 5 buah cangkang 

telur dirajang hingga halus kemudian masukkan ke dalam 

tong/wadah. Kemudian ditambahkan 500 ml air cucian beras (air 

leri) dan aduk hingga rata. Wadah ditutup rapat dan didiamkan 

selama 14 hari hingga POC berbau asam seperti tapai dan 

perubahan warna cairan menjadi coklat. Cairan tersebut kemudian 

disaring dan disimpan dalam botol plastik untuk selanjutnya 

diaplikasikan pada tanaman (Arifah dkk., 2022). 

 

3.4.3 Penyiapan Media Tanam 

 

Polybag diisi dengan tanah yang sudah disiapkan sebanyak 1 kg 

untuk satu polybag berukuran 25 x 25. Setiap polybag diberi label 

keterangan sesuai dengan perlakuan, dengan tujuan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pencatatan data. Polybag kemudian diacak 

sesuai desain tata letak satuan percobaan dalam rancangan acak 

lengkap.  

 

3.4.4 Penyediaan Bibit Tomat 

 

Benih tomat terlebih dahulu direndam dalam air hangat kurang 

lebih 30 menit yang bertujuan untuk menyortir biji yang baik dan 

kurang baik (Bachtiar dkk., 2021).  Selanjutnya benih tomat 

disemai pada kertas merang yang sudah dibasahi dengan air agar 

lembab hingga tumbuh tunas. Selanjutnya dipilih 24 bibit tomat 

yang sehat, segar, serta seragam kemudian ditanam di polybag 

yang telah disiapkan. 
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3.4.5 Pemberian Perlakuan 

 

Bibit tomat yang telah di pindahkan ke polybag ditunggu selama 7 

hari agar terlihat sehat setelah itu diberi perlakuan pupuk organik 

cair sesuai perlakuan, masing masing diberi perlakuan POC 

sebanyak 50 ml dengan dosis 50%. Perlakuan ini dilakukan pada 

pagi hari dengan cara disiram ke tanah dekat dengan tanaman.  

 

3.4.6 Pemeliharaan dan Perawatan Tanaman Tomat 

 

Tanaman tomat disiram sebanyak 2 kali setiap pagi dan sore untuk 

menjaga kelembaban tanah. Penyulaman dilakukan dengan 

mengganti bibit yang mati dengan bibit baru, bibit tersebut diambil 

dari bibit terdahulu pada saat penyemaian. Penyiangan dilakukan 

apabila tumbuh gulma seperti rumput yang mengganggu 

pertumbuhan tanaman tomat. Pemasangan ajir dilakukan ketika 

akar masih pendek, agar akar tidak putus tertusuk ajir yaitu ketika 

tinggi tanaman berkisar 10-15 cm dengan cara mengikat batang 

tomat dengan tali. Ajir yang digunakan terbuat dari bambu 

berukuran 200 cm kemudian ditancapkan sedalam 20-30 cm 

dengan jarak 10 cm dari tanaman.  

 

3.5 Pengamatan Parameter 

 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengukuran tinggi tanaman  

Tinggi  Tanaman  diukur  pada  batang  tanaman dimulai dari pangkal 

batang (permukaan tanah)  sampai  titik  tumbuh  tanaman  (ujung 

batang)  dengan menggunakan mistar dan diamati setiap1 minggu sekali 

(Sulaiman dkk., 2018). 
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2. Pengukuran luas daun 

Pengukuran luas daun menggunakan metode gravimetri menurut Irwan 

(2017). Kertas polos HVS dipotong dengan ukuran 10 x 10 cm lalu 

ditimbang.  Selanjutnya daun diletakkan diatas berukuran 10x10 cm, 

kemudian digambar dan dipotong. Kemudian replika daun ditimbang 

dengan menggunakan neraca analitik. Luas daun dihitung dengan 

persamaan berikut:  

 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑢𝑛 =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑒𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑎𝑢𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 10 × 10 𝑐𝑚
100𝑐𝑚2 

 

 

3. Pengukuran berat basah  

Pada penimbangan berat basah diawali dengan mencabut tanaman dari 

polybag. Kemudian dibersihkan dari sisa tanah yang menempel pada 

akar tanaman. Setelah itu, tanaman ditimbang dengan menggunakan 

neraca digital. Penimbangan berat basah tanaman dilakukan ketika 

tanaman masih dalam kondisi segar setelah penelitian diakhiri. 

 

4. Pengukuran berat kering 

Penimbangan berat kering tanaman diawali dengan memasukkan 

tanaman yang telah ditimbang berat basahnya ke dalam amplop atau 

kertas. Kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 600 C sampai 

berat kering tanaman benar-benar dalam keadaan konstan. Setelah itu 

ditimbang menggunakan timbangan digital ohaus.  

 

5. Analisis kandungan klorofil 

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2022). Sebanyak 

0,1gram daun digerus sampai halus menggunakan mortar,kemudian 

ditambahkan 10ml etanol 96%. Ekstrak disaring menggunakan kertas 

saring kemudian dimasukan ke dalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil 

diukur absorbsinya pada panjang gelombang 648 dan 664 mm. 

Kandungan klorofil dinyatakan dalam miligram per liter dan dihitung 

berdasarkan persamaan berikut:  
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Chla = (13.36.λ664 – 5.19.λ648) mg/l 

Chlb = (27.43. λ 648 – 8.12. λ 664) mg/l 

Chl Total = (5.24.λ664 + 22.24 λ648) mg/l 

Keterangan : 

Chla = Klorofil a 

Chlb = Klorofil b 

Chl Total = Klorofil total 

A664 = Absorbansi pada panjang gelombang 664 nm 

A648 = Absorbansi pada panjang gelombang 648 nm 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan uji levene, apabila 

sudah homogen dilanjutkan dengan analisis ragam (ANARA) atau 

ANOVA pada taraf nyata 5%, jika hasil signifikan lalu dilanjutkan dengan 

uji beda nyata Jujur (BNJ) dengan aplikasi SPSS ver. 26.



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Pemberian pupuk organik cair memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dan 

hampir sama dengan pengaruh pemberian pupuk kimia (NPK). 

2. Pemberian pupuk organik cair pada interval 5 hari sekali memberikan hasil 

yang terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat(Lycopersicum 

esculentum Mill.). 

 

5.2 Saran  

 

Aplikasi pupuk organik cair limbah rumah tangga perlu dilakukan pengujian 

kembali pada tanaman yang berbeda namun satu keluarga dengan tanaman tomat, 

misalnya pada tanaman cabai atau terong.  
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